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Abstract: Critical thinking is a complex reflection process that helps individuals become more analytical in their 
thinking. Empower critical thinking in students need to be done so that students can resolve the problems that 
exist in their life and are able to apply alternative solutions to problems in a different situations. Therefore, 
Think Talk Write (TTW) combined Problem Based Learning (PBL) were needed to empowered the critical 
thinking skills so that students were able to face the challenges of the 21’st century. TTW combined PBL is a 
learning model that is expected to empower the students critical thinking skills. The purpose of this research 
was to determined the effect of TTW combined PBL to the students critical thinking skills. The research is a 
quasi-experimental with Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design. Samples were X MIPA 1 and 
X MIPA 2 in SMAN 6 Malang. Data obtained from the critical thinking skills essay test. The data were 
analyzed using Anacova test. The results showed that learning biology with TTW combined PBL learning 
model can effect on students critical thinking skills. 
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1. PENDAHULUAN 
Pembelajaran di abad 21 menuntut perubahan 
orientasi dalam pembelajaran yaitu menguasai 
perpaduan antara isi pengetahuan, keterampilan, 
keahlian dan kemahiran. Pembelajaran Abad 21 juga 
menuntut siswa untuk memiliki kecakapan berpikir, 
kecakapan bertindak, dan kecakapan menjalani 
kehidupan. Partnership for 21st Century Skills 
menegaskan bahwa salah satu kecakapan hidup yang 
harus dimiliki siswa pada abad 21 adalah kecakapan 
berpikir kritis (Lai, 2011). 
Ennis (1996) mengemukakan bahwa berpikir 
kritis merupakan proses dengan tujuan agar setiap 
individu dapat membuat keputusan-keputusan yang 
masuk akal, sehingga apa yang dianggap terbaik 
tentang suatu kebenaran dapat dilakukan dengan 
benar. Siswa yang terbiasa berpikir kritis berarti 
mampu membuat pertimbangan yang cermat dalam 
mengambil keputusan dan mengatasi masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Memberdayakan berpikir kritis pada siswa perlu 
dilakukan agar siswa dapat menyelesaikan berbagai 
persoalan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 
Berpikir kritis pada siswa bukan hanya dapat dilihat 
dari kemampuan siswa menjawab atau memecahkan 
masalah, melainkan juga dapat dilihat dari 
kemampuan dan kualitas pertanyaan yang diajukan 
oleh siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Vardi 
(1999) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir 
kritis terdiri atas kemampuan memfokuskan sebuah 
pertanyaan, menganalisis dan mengemukaan 
argumentasi bedasarkan sumber dan bukti yang dapat 
dipercaya, melaporkan hasil observasi, melakukan 
deduksi terhadap hasil observasi, melakukan induksi 
terhadap pemahaman awal, menilai, dan 
mendefinisikan serta mengidentifikasi asumsi-asumsi 
yang muncul. 
Kemampuan berpikir kritis siswa dapat diukur 
melalui kegiatan pembelajaran. Hasil wawancara dan 
observasi yang telah dilakukan di SMAN 6 Malang 
pada bulan Februari 2016 menunjukkan bahwa guru 
biologi menggunakan metode diskusi-presentasi, 
tanya jawab, inkuiri, dan model pembelajaran 
kooperatif dalam pembelajaran biologi di kelas. 
Berdasarkan observasi kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan oleh peneliti, dari 21 siswa yang 
hadir dalam kelas, terdapat 8 siswa yang bertanya 
kepada guru. Pertanyaan yang disampaikan oleh 8 
orang siswa masih belum memberdayakan 
kemampuan berpikir kritis karena masih berada pada 
tingkat kogntif C2-C3. Kualitas pertanyaan pada 
tingkat kognitif C3 sebenarnya sudah mulai 
mengarah pada kemampuan berpikir kritis, akan 
tetapi hal ini masih perlu untuk dikembangkan.  
Pada konteks meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa, maka diperlukan model 
pembelajaran yang inovatif dan kreatif sehingga 
kegiatan pembelajaran dapat berlangsung aktif, 
efektif, dan menyenangkan. Model pembelajaran 
TTW yang dipadu dengan PBL merupakan salah satu 
solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Hal ini 
dikarenakan model pembelajaran TTW merupakan 
model pembelajaran yang dapat melatih kemampuan 
berpikir, berbicara, dan kemampuan menulis siswa 
sehingga siswa dapat menuliskan pendapatnya 
masing-masing (Yamin dan Ansari, 2012). 
Kemampuan berpikir yang ingin dikembangkan 
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dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir 
kritis sehingga pembelajaran dengan model TTW ini 
perlu dipadukan dengan PBL. Problem Based 
Learning  (PBL) merupakan model pembelajaran 
berbasis masalah sehingga siswa dapat menyusun 
pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan 
keterampilan berpikir yang lebih tinggi, serta 
meningkatkan kepercayaan diri siswa (Arends, 
2008). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran TTW 
dipadu PBL terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa. 
2. METODE  
Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan 
menggunakan desain penelitian Pretes-Postest 
Nonequivalent Control Group Design. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIPA di 
SMAN 6 Malang yang berjumlah 4 kelas. Sampel 
penelitian ini adalah kelas X MIPA 1 dengan jumlah 
37 siswa sebagai kelas eksperimen dan X MIPA 2 
dengan jumlah 38 siswa sebagai kelas kontrol. Kelas 
eksperimen diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran Think Talk Write dipadu Problem 
Based Learning dan kelas kontrol diberi perlakukan 
dengan pembelajaran konvensional. 
Penelitian ini menggunakan instrumen yang 
terdiri dari instrumen utama dan instrumen 
pendukung. Instrumen utama merupakan instrumen 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis diukur 
berdasarkan nilai pretest dan post test siswa dengan 
soal essay yang diintegrasikan dengan hasil belajar 
kognitif. Penilaian kemampuan berpikir kritis 
menggunakan rubrik penilaian Finken dan Ennis 
yang diadaptasi oleh Zubaidah (2015) yang terdiri 
atas komponen-komponen, yaitu: 1) focus (jawaban 
fokus), 2) reasoning (alasan atau pemikiran), 3) 
organization (alur berpikir), 4) conventions (tata 
bahasa), dan 5) integration (integrasi). Sedangkan 
instrumen pendukung terdiri dari Silabus, RPP, dan 
LKS yang dikembangkan berdasarkan pembelajaran 
TTW dipadu PBL yang telah divalidasi. Data hasil 
penelitian berupa kemampuan berpikir kritis yang 
diperoleh dari tes essay kemudian dianalisis dengan 
uji anakova menggunakan SPSS 20 For Windows. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada 
Pembelajaran Biologi dengan model 
pembelajaran Think Talk Write dipadu 
Problem Based Learning  
Kemampuan berpikir kritis siswa diukur 
menggunakan tes essay yang kemudian di nilai 
dengan menggunakan rubrik penilaian Finken dan 
Ennis yang diadaptasi oleh Zubaidah (2015). Hasil 
analisis anakova pembelajaran biologi dengan model 
TTW dipadu PBL diperoleh Fhitung 22,697 dengan 
nilai sig. 0,000<0,05, maka Ho ditolak dan hipotesis 
penelitian diterima, artinya ada perbedaan 
kemampuan berpikir kritis pada siswa yang 
dibelajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran TTW dipadu PBL dan yang 
dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. 
Hasil analisis anakova dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Ringkasan Anakova Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan model Pembelajaran TTW dipadu PBL 
 
Source Type III Sum of Squares df Mean 
Square 
F Sig. 
Corrected Model 531,393a 1 531,393 22,697 ,000 
Intercept 264,298 1 264,298 11,289 ,001 
Pre_BK 531,393 1 531,393 22,697 ,000 
Error 1545,236 66 23,413   
Total 45491,500 68    
Corrected Total 2076,629 67    
 
Hasil uji anakova menunjukkan ada perbedaan 
kemampuan berpikir kritis pada siswa yang diberi 
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 
TTW dipadu PBL dengan pembelajaran 
konvensional. Hal ini dapat terlihat dari nilai Fhitung 
sebesar 22,697 dengan nilai sig. 0,000<0,05, Ho 
ditolak dan hipotesis penelitian diterima, artinya ada 
perbedaan kemampuan berpikir kritis pada siswa 
yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran 
TTW dipadu PBL dengan perlakuan pembelajaran 
konvensional. 
Pembelajaran TTW dipadu PBL dapat 
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa 
karena dalam pelaksanaannya model pembelajaran 
TTW dipadu PBL ini memiliki karakteristik sintaks 
pembelajaran yang berpotensi untuk memberdayakan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Think Talk Write 
merupakan model pembelajaran yang berusaha 
membangun pemikiran, merefleksi, dan 
mengorganisasi ide, kemudian menguji ide tersebut 
(Sugandi, 2011). Akan tetapi sebelum siswa menguji 
ide tersebut, siswa diharapkan untuk menuliskan ide-
ide tersebut dalam bentuk tulisan dengan bahasa 
mereka masing-masing.  
Think Talk Write memiliki 3 sintaks utama yaitu 
Think, Talk, dan Write. Tahapan pertama dari sintaks 
TTW yaitu Think (berpikir). Aktivitas berpikir ini 
dapat dilihat ketika siswa membaca suatu teks 
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kemudian membuat catatan apa yang telah dibaca. 
Tahapan selanjutnya adalah Talk 
(Berbicara/berkomunikasi). setelah siswa berpikir 
dan menuliskan catatan kecil menurut bahasa mereka 
masing-masing, mereka akan berkomunikasi dengan 
teman sekelompok  dengan menggunakan kata-kata 
dan bahasa yang mereka pahami. Tahapan 
selanjutnya setelah berkomunikasi adalah tahap Write 
(menulis) yaitu siswa akan menuliskan apa saja yang 
mereka dapatkan dari hasil diskusi kelompok, 
sedangkan model pembelajaran PBL merupakan 
model yang menggunakan masalah sebagai fokus 
untuk mengembangkan  keterampilan pemecahan 
masalah (Hmelo-Silver, 2004; Serafino & Cicchelli, 
2005) dalam (Eggen & Kauchak, 2012). Problem 
Based Learning memiliki 5 sintaks meliputi tahapan 
orientasi siswa pada masalah, organisasi siswa dalam 
belajar, membimbing penyelidikan dalam kelompok, 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya/tugas, 
dan menganalisis serta mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. 
Perpaduan sintaks TTW dan PBL dapat terlihat 
pada sintaks PBL yang didalamnya juga tersisip 
sintaks TTW. Model PBL yang memiliki 
karakteristik berawal dari adanya masalah dapat 
merangsang proses berpikir siswa untuk mencari 
solusi dari permasalahan sehingga setiap siswa akan 
melakukan proses berpikirnya masing-masing. 
Setelah melakukan proses berpikir, setiap siswa 
masing-masing akan mencatat atau membuat catatan 
kecil. Menurut Wiederhold dalam Yamin dan Ansari 
(2012) membuat catatan berarti menganalisis tujuan 
isi teks dan memeriksa bahan yang ditulis. Selain itu, 
menulis catatan setelah membaca dapat merangsang 
aktivitas berpikir sebelum, selama, dan setelah 
membaca. Membuat catatan dapat mempertinggi 
kemampuan siswa, bahkan meningkatkan 
kemampuan berpikir dan menulis (Yamin dan 
Ansari, 2012). 
Setelah siswa membuat catatan kecil, siswa 
diminta untuk saling bertukar pendapat dengan teman 
sekelompoknya mengenai isi dari catatan  kecil yang 
telah mereka buat. Tahapan berkomunikasi (Talk) 
memungkinkan siswa untuk terampil berbicara. Pada 
umumnya menurut Huinker & Laughlin (1996) 
berkomunikasi dapat berlangsung secara alami, tapi 
menulis tidak. Proses komunikasi dipelajari siswa 
melalui kehidupannya sebagai individu yang 
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. 
Berkomunikasi juga memungkinkan terjadinya 
pertukaran pendapat dan juga munculnya pertanyaan-
pertanyaan yang akan merangsang proses berpikir. 
Mahanal, dkk (2007) menyebutkan bahwa 
peningkatan kemampuan mengajukan pertanyaan 
dapat dijadikan indikator peningkatan kemampuan 
berpikir kritis siswa, sehingga siswa yang bertanya 
merupakan salah satu indikator dari berpikir kritis. 
Dengan menyampaikan  pertanyaan dan mencari tahu 
jawaban, siswa akan lebih banyak tahu mengenai apa 
yang sedang dia pelajari sehingga akan membantu 
meningkatkan pemahaman konsep yang nantinya 
akan berpengaruh pada hasil belajar kognitif siswa.   
Pada saat proses komunikasi atau bertukar 
pendapat, sebenarnya siswa juga melakukan proses 
berpikir di dalamnya sehingga tahapan Think dari 
sintaks TTW dapat ditemukan pada setiap sintaks 
PBL. Setelah berdiskusi atau berkomunikasi dengan 
teman sekelompoknya, siswa nantinya akan 
menuliskan atau mencatat hal-hal baru yang mereka 
dapat setelah diskusi kelompok. Dengan melakukan 
aktivitas menulis, siswa  telah mengkonstruksi ide 
yang dimilikinya, karena proses menulis ini terjadi 
setelah berdiskusi atau berdialog antar teman yang 
kemudian diungkapkan melalui tulisan. Aktivitas 
menulis juga akan membantu siswa dalam membuat 
hubungan dan juga memungkinkan guru melihat 
pengembangan konsep siswa (Yamin dan Ansari, 
2012). Masingila & Wisniowsak (1996) juga 
mengemukakan bahwa aktivitas menulis siswa bagi 
guru dapat digunakan untuk memantau kesalahan 
konsep pada siswa. Apa yang siswa tulis pastinya 
juga melewati proses berpikir, sehingga tahapan 
menulis (Write) yang terjadi pada saat evaluasi 
proses pemecahan masalah akan merangsang proses 
berpikir siswa. 
Berdasarkan penjabaran di atas dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran TTW dipadu PBL 
dapat memberdayakan kemampuan berpikir kritis, 
sehingga siswa dapat mencapai pemahaman konsep 
yang lebih dalam dan nantinya akan meningkatkan 
hasil belajar kognitif siswa. 
4. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh pembelajaran 
Biologi dengan menggunakan model pembelajaran 
TTW dipadu PBL terhadap berpikir kritis siswa.  
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Penanya: 
Miswandi Tendrita ( Universitas Negeri Malang ) 
 
Pertanyaan: 
Karakteristik sintaks TTW dan PBL membantu 
memberdayakan Berbikir Kritis , apakah semua 
sintaks dapat memberdayakan berpikir kritis ? 
 
Jawaban: 
Sintaks TTW terdiri dari sintaks Think, Talk, dan 
Write. Pada tahap  think siswa merumuskan masalah 
secara individu dan hal tersebut tentu mampu 
membelajarkan kemampuan berfikir kritis siswa. 
Pada tahap talk merupakan tahapan yang dilakukan 
setelah siswa melakukan kegiatan think dimana siswa 
nanti akan melakukan diskusi/ pertukaran pendapat 
dengan teman sekolompoknya, sehingga melalui 
proses talk siswa juga akan melatih berpikir kritis 
karena apa yang siswa tulis (write) juga akan melatih 
proses berpikir, sehingga saat proses berpikir terjadi 
nantinya juga akan merangsang proses berpikir siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
